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Provinsi Riau termasuk tiga besar provinsi penghasil karet di Indonesia 

dilihat dari produksinya. Produksi perkebunan karet di Provinsi Riau pada tahun 

2019-2023 menunjukkan tren yang cenderung menurun. Penurunan produksi karet 

yang terjadi di Provinsi Riau merupakan tantangan serius yang mempengaruhi 

keberlanjutan perkebunan karet. Fenomena ini menggarisbawahi pentingnya 

miningkatkan keberlanjutan sektor perkebunan karet. Untuk mencapai sistem 

perkebunan karet yang berkelanjutan perlu diterapkan konsep pembangunan 

berkelanjutan. Pembangunan keberlanjutan pada perkebunan karet memiliki tiga 

dimensi yang saling terkait, yaitu dimensi sosial, ekonomi, dan ekologi. Inti dari 

keberlanjutan adalah bahwa ketiga dimensi ini saling mendukung dan terkait 

dalam pembangunan. Pentingnya keberlanjutan dalam kinerja perkebunan karet 

terletak pada upaya untuk menyeimbangkan dan mengoptimalkan manfaat sosial, 

ekonomi, dan ekologi. Dengan demikian, perkebunan karet dapat terus beroperasi 

dan berkembang tanpa merusak lingkungan, meningkatkan kesejahteraan sosial, 

serta tetap memenuhi kebutuhan ekonomi saat ini. 

Penelitian ini memiliki empat tujuan yaitu merumuskan status keberlanjutan 

perkebunan karet rakyat, menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi 

keberlanjutan karet rakyat, menganalisis karakteristik petani yang berpengaruh 

terhadap keberlanjutan dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi perkebunan karet. Jumlah sampel adalah 120, ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling. Sampel terdiri dari dua kategori yaitu pakar dan 

responden petani. Analisis RAP-Rubber dengan pendekatan Multi Dimensional 

Scalling (MDS) digunakan untuk menentukan indeks dan status keberlanjutan. 

Selain itu digunakan fungsi produksi Cobb Douglas untuk mengetahui faktor 

faktor yang diduga berpengaruh terhadap produksi karet rakyat di Provinsi Riau.  

Nilai indeks keberlanjutan perkebunan karet rakyat di Provinsi Riau secara 

multi dimensi adalah 38,40 masuk dalam kategori kurang berkelanjutan. Nilai 

indeks keberlanjutan masing-masing dimensi berkisar antara 26,67-51,29. 

Dimensi ekonomi memiliki nilai keberlanjutan paling rendah pada kategori 

kurang berkelanjutan, diikuti dimensi sosial pada kategori kurang berkelanjutan, 

dan dimensi dengan nilai keberlanjutan tertinggi adalah dimensi ekologi dengan 

kategori cukup bekelanjutan. Faktor-faktor yang sensitif terhadap keberlanjutan 

perkebunan karet rakyat di Provinsi Riau adalah fluktuasi harga, harga karet dan 

penggunaan pestisida (dimensi ekonomi); teknik pembukaan lahan, pengetahuan 

tanaman LCC, dan jumlah hari sadap (dimensi lingkungan); hubungan sosial 

petani tengkulak, tingkat pendidikan dan ketersediaan penyuluhan (dimensi 

sosial). Sedangkan faktor faktor yang mempengaruhi produksi karet adalah 

jumlah tanaman mengahasilkan, tenaga kerja, dimensi ekonomi dan dimensi 

sosial. Kombinasi berbagai intervensi diperlukan untuk meningkatkan berbagai 

aspek keberlanjutan dan kinerja perkebunan karet rakyat.  
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SUMMARY 

 

MUHAMMAD IKHSAN. Sustainability and Its Impact on the Performance of 

Smallholder Rubber Plantations in Riau Province. Supervised by ANDRIYONO 

KILAT ADHI and HARIANTO 

 

The province of Riau is among the top three rubber-producing provinces in 

Indonesia in terms of its production. However, the production of rubber 

plantations in the province has shown a decreasing trend from 2019 to 2023. This 

decline poses a serious challenge that affects the sustainability of rubber 

plantations, highlighting the importance of enhancing the sustainability of the 

rubber plantation sector. Achieving a sustainable rubber plantation system 

requires the application of the concept of sustainable development, which consists 

of three interconnected dimensions: social, economic, and ecological. The essence 

of sustainability lies in balancing and optimizing the social, economic, and 

ecological benefits in plantation development. It is important to maintain the 

sustainability of rubber plantations by operating and growing without damaging 

the environment, sacrificing social welfare, or compromising current economic 

needs. 

This research has four objectives, to formulate the sustainability status of 

smallholder rubber plantations, analyze the factors affecting the sustainability of 

smallholder rubber, analyze the characteristics of farmers influencing 

sustainability, and analyze the factors affecting rubber plantation production. The 

sample size is 120, determined using purposive sampling techniques, consisting of 

two categories: experts and farmer respondents. The RAP-Rubber analysis using 

the Multi Dimensional Scaling (MDS) approach is employed to determine the 

sustainability index and status. Additionally, the Cobb Douglas production 

function is used to identify the factors that are suspected to influence smallholder 

rubber production in the province of Riau. 

The multidimensional sustainability index of smallholder rubber plantations 

in Riau is 38.40, categorized as less sustainable. The sustainability index values of 

each dimension range from 26.67 to 51.29. The economic dimension has the 

lowest sustainability value in the less sustainable category, followed by the social 

dimension, while the ecological dimension has the highest sustainability value in 

the fairly sustainable category. Factors sensitive to the sustainability of 

smallholder rubber plantations in Riau include price fluctuations, rubber prices, 

and pesticide use (economic dimension); land clearing techniques, LCC plant 

knowledge, and the number of tapping days (environmental dimension); and 

farmer-middleman social relationships, education level, and the availability of 

extension services (social dimension). Factors affecting rubber production include 

the number of productive plants, labor, economic dimension, and social 

dimension. A combination of various interventions is required to improve various 

aspects of sustainability and the performance of smallholder rubber plantations. 

 

Keywords : rap-rubber, rubber plantations, rubber production, sustainability 
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